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ABSTRAK

ALFIYANA IRMA HANIK. Pengaruh Tingkat Pendidikan, Jam Kerja,
dan Jumlah Tanggungan Terhadap Kesejahteraan Ekonomi Rumah
Tangga Pekerja Konveksi (Studi Kasus: Pekerja Konveksi Desa
Ambokulon Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang).

Banyaknya wirausaha di Desa Ambokulon yang mendirikan industri
konveksi membuat kesejahteraan di desa tersebut terbantu. Berbagai usaha
pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan dapat dikatakan belum sepenuhnya
berhasil, hal ini ditandai dengan masih banyaknya fenomena kemiskinan yang
masih begitu tinggi. Salah satu upaya untuk mengatasi fenomena tersebut yaitu
dengan melihat tingkat pendidikan, jam kerja dan jumlah tanggungan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan, jam kerja dan
jumlah tanggungan berpengaruh terhadap kesejahteraan ekonomi rumah tangga
pekerja konveksi di Desa Ambokulon Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif metode dalam
pengumpulan data pada penelitian ini ialah metode angket (kuesioner) dengan
menggunakan sampel sebanyak 86 responden. Teknik pengambilan sampel
dengan metode random sampling. Penelitian ini menggunakan metode analisis
data uji regresi linier berganda dengan bantuan IBM SPSS Statistic 21.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan, jam kerja dan jumlah
tanggungan berpengaruh terhadap kesejahteraan ekonomi rumah tangga.
Kemudian secara simultan pendidikan, jam kerja dan jumlah tanggungan juga
berpengaruh terhadap kesejahteraan ekonomi rumah tangga pekerja konveksi di

Desa Ambokulon.

Kata Kunci: Pendidikan, Jam Kerja, Jumlah Tanggungan dan Kesejahteraan
Ekonomi Rumah Tangga
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ABSTRACT

ALFIYANA IRMA HANIK. The effect of Education Level, Working Hours,
and Number of Dependents on the Household Economic Welfare of
Convection Workers (Case Study: Convection Workers in Ambokulon
Village, Comal District, Pemalang Regency).

The number of entrepreneurs in Ambokulon village who founded the
convection industry helped the welfare of the village. Various government efforts
to alleviate poverty can be said to have not been fully successful, this is
characterized by the number of poverty phenomena that are still so high. One of
the efforts to overcome this phenomenon is by looking at the level of education,
working hours and the number of dependents. The purpose of this study was to
determine the effect of education, working hours and the number of dependents
affect the economic well-being of convection workers in Ambokulon Village,
Comal District, Pemalang Regency.

This study includes a type of quantitative research method in data
collection in this study is the questionnaire method using a sample of 86
respondents. Sampling technique with random sampling method. This study uses
multiple linear regression test data analysis method with the help of IBM SPSS
Statistic 21.

The results showed that education, working hours and the number of
dependents affect the economic well-being of households. Then simultaneously
education, working hours and the number of dependents also affect the economic

welfare of convection workers in Ambokulon Village.

Keywords: Education, Working Hours, Number of Dependents and Household

Economic Welfare
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut :

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

- Ba B Be

It Ta T Te

& Sa § es (dengan titik di atas)
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Jim J Je

Ha h ha (dengan titik di bawah)
Kha Kh kadan ha

Dal D De

Zal Z zet (dengan titik di atas)
Ra R Er

Zai Z Zet

Sin S Es

Syin Sy Es dan ye

Sad $ es (dengan titik di bawah)
Dad d de (dengan titik di bawah)
Ta t te (dengan titik di bawah)
Za z zet (dengan titik di bawah)
’ain ¢ Koma terbalik (di atas)
Gain G Ge
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“a Fa Ef
g Qaf Ki
| Kaf Ka
J Lam El
N Mim Em
O Nun En
E Wau We
A Ha Ha
s Hamz Apostrof

ah

Ya Ye

XVii




2. Vokal (Tunggal dan Rangkap)

a. Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

harkat, transliterasinya sebagai berikut :

atau

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U

b. Vokal rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
. Lﬁ Fathah dan ya Ai adani
. j Fathah dan wau | Au adanu

XViii



3. Ta’ marbutah
“t”

Ta’ marbutah hidup dilambangkan dengan

Contoh :

J Lk 9 :\-M')) - raudah al-atfal

- raudatulatfal

Ta’ marbutah mati dilambangkan dengan “h”

Contoh :
if) j}-":d\ 2‘-\-‘.. 9:“3\ - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
4. Syaddah

Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah.

Contoh :

L‘:J rabbana

i):\n al-birr

5. Kata sandang (di depan huruf sayamsiyah dan qomariyah)

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digasriskan di depan dan sesuai dengan bunyinya

XiX



Contoh :
Ja 3]\ ar-rajulu

AT as-sayyidu

A as-syamsu

;;m\ al-galamu
’é ) al-badi’u
J Al al-jalalu
Hamzah
Hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan dengan

apostrof.

Contoh :

< o A28

BEESY & ta'’khuzuna

fo
s j—‘x\ an-nau'
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesejahteraan merupakan tujuan Pemerintah Negara Indonesia, hal
tersebut tercantum pada Pembukaan UUD 1945 alenia ke 4 yang menyatakan
tujuan negara indonesia yaitu melindungi seluruh tumpah darah Indonesia,
memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.
sehingga pemerintah mengadakan program-program dengan konsep ekonomi
kerakyatan. Konsep ekonomi kreatif yang dapat mensejahterakan rakyat.
Dimana upaya tersebut untuk pengerahan sumber daya guna menaikkan daya
produksi masyarakat, baik sumber daya alam maupun sumber daya manusia.
Oleh karena itu pembangunan ekonomi mutlak harus dilaksanakan guna
meningkatkan taraf hidup maupun kesejahteraan masyarakat.

Kesejahteraan tidak lepas dengan masalah kemiskinan, karena
masyarakat yang miskin adalah masyarakat yang kurang kesejahteraannya.
Oleh karena itu jika penduduk miskin berkurang maka kesejahteraan akan
semakin meningkat, begitupun sebaliknya jika penduduk miskin bertambah
maka kesejahteraan menurun. Maka dari untuk mengukur kesejahteraan tidak
relepas dari jumlah penduduk miskin (Devani Ariesta Sari, 2016).

Berbagai usaha pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan dapat
dikatakan belum sepenuhnya tercapai, hal itu dilihat dari masih banyaknya

masalah kemiskinan yang masih begitu tinggi, karena model yang dibentuk



dalam program pemerintah belum mampu membangun sosial ekonomi
masyarakat yang kuat.

Kemiskinan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Tingkat
kesehatan, jumlah anggota keluarga, tingkat pendidikan merupakan contoh
faktor dari dalam atau internal. Lain halnya faktor eksternal atau dari luar
adalah teknologi, ruang penguasaan lahan dan mata pencaharian alternatif.
(Novianto, 2010).

Kemiskinan menyebabkan seseorang berpendidikan rendah karena,
ketidak mampuan orang tersebut untuk memenuhi kebutuhannya. Hal ini
berpengaruh terhadap sulitnya seseorang mencari kerja karena rendahnya
pendidikan yang ditempuhnya. Masyarakat yang kesulitan mencari pekerjaan
akan menurunkan kesejahteraan karena tidak mendapat penghasilan untuk
menyambung hidup. Rata-rata pendidikan yang saat ini sulit untuk mencari
kerja antara lulusan SD-SMP. Oleh karenanya agar dapat menghidupi dirinya
sendiri dan keluarganya maka mau tidak mau masyarakat tersebut harus
mencari alternatif pekerjaan yang mengandalkan keterampilannya agar dapat
memenuhi kebutuhannya.

Dalam islam, Allah menciptakan bumi dan segala isinya dengan
berbagai fasilitas salah satunya rezeki yang berlimpah hingga dapat
mensejahterakan umat. Namun rezeki yang Allah beri tidak serta merta kita
memperolehnya tanpa ikhtiar, usaha dan kerja keras. Bagi mereka yang bekerja

dan bersungguh-sungguh maka Allah akan memberikannya. Dalam hal ini



manusia harus selalu berusaha agar tercapai segala hal yang diinginkan. Hal
tersebut tercantum dalam surah Ar-ra’ad ayat 11:
Foiy o il Y Al {) Rl Sl (ye 45 laling <A Tye'y 4030 (i (e i Al
4343 (,QJ Lg%l 3 S8 fe g Pger Alf Al E)’}ME Lol ghmn A
VY e
Artinya:
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat
menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia” (Qs:
Ar-Ra’ad 13:11).

Ayat di atas menjelaskan bahwa perubahan itu dapat terjadi kalau
manusia itu mau berusaha bukan hanya pasrah dengan keadaannya. Begitu juga
fenomena kemiskinan, seseorang tidak akan pernah bisa meningkat kelas
sosialnya tanpa adanya usaha. Dan salah satu bentuk perubahan adalah dengan
bekerja keras, rajin dan tekun (Lukman, 2020)

Untuk mengentaskan kemiskinan maka adapun salah satu strategi yaitu
adanya home industry. Home Industry adalah usaha mengelola barang mentah
dan barang setengah jadi menjadi barang jadi yang dimiliki oleh keluarga dan

dilakukan di rumah. Home industry juga merupakan bagian terbaik dalam



pembangunan ekonomi lokal. Keberadaannya sangat diperlukan di desa-desa
dikarenakan industri ini masuk ke dalam sektor informal yang gampang
dimasuki oleh tenaga kerja pedesaan (Komariyah, 2017). Ada banyak contoh
Home Industry di Indonesia salah satunya yaitu usaha konveksi. Usaha
konveksi berpengaruh besar terhadap penyerapan tenaga kerja, karena jika
bekerja di industri tersebut tidak usah berpendidikan tinggi akan tetapi
membutuhkan sebuah keahlian, ketelatenan, dan ketelitian pekerjanya, hal ini

bisa dilihat dari tabel berikut.

Tabel 1.1
Tenaga Kerja
Klasifikasi Industri Tenaga Kerja

2015 2016
Makanan 9.5174 90.567
Minuman 8.099 7.793
Tekstil 147.179 157.236
Pakaian Jadi 193.405 243.637
Kulit, Barang dari Kulit dan Alas 4.699 80.399
Kaki/Leather and Related Products
and Footwear

Sumber: BPS (Bada Pusat Statistik), 2021
Data di atas merupakan data jumlah tenaga kerja berdasarkan kelompok
industri provinsi jawa tengah. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa
klasifikasi industri terdiri dari makanan, minuman, tekstil, pakaian jadi,

kerajinan kulit dan lain-lain. Dengan penyerapaan tenaga kerja terbanyak



berada di industri pakaian jadi. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa adanya
industri tersebut dapat menanggulangi kemiskinan.

Keberadaan industri pedesaan juga dapat membantu menyerap tenaga
kerja yang tidak terserap di bidang apapun, sehingga pembangunan industri
mampu menurunkan angka pengangguran dan pendapatan penduduk dapat
ditingkatkan (Heri, 2011). Sejalan dengan itu, Wahyu Sulistyani (2016) dalam
penelitiannya di Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo bahwa
keberadaan industri konveksi memugkinkan dalam penyerapan tenaga kerja.
Menurut observasi peneliti dengan adanya industri konveksi di Desa
Ambokulon masyarakat merasa terbantu. Hal ini dikatakan oleh salah satu
narasumber yaitu Nopi yang merasa terbantu karena lapangan pekerjaan di
desanya tersebut ada. Begitupun yang lainnya, yang merasa terbantu karena
bisa dapat menafkahi keluarga.

Menurut waluyo Kabupaten Pemalang yang memiliki sentra industri ini
ialah Kecamatan Comal. Oleh karena itu industri konveksi menjadi andalan
aktivitas ekonomi rakyat di kecamatan tersebut. Desa Ambokulon yang berada
di Kecamatan tersebut ialah salah satu lokasi sentra industri mikro tersebut.
Desa Ambokulon yakni desa yang terletak di kecamatan comal, rata-rata
masyarakat desa ambokulon banyak yang mendirikan usaha konveksi.
Banyaknya wirausaha di desa ambokulon yang mendirikan industri konveksi

membuat minat masyarakat tersebut untuk bekerja sebagai pekerja konveksi.



Tabel 1.2

Mata Pencaharian

Pekerjaan Jumlah

TNI/Polri 8
PNS 45
Wiraswasta 561
Buruh 1.204
Petani 22
Buruh tani 50
Tukang 29

Sumber: Kelurahan Ambokulon, 2022

Berdasarkan tabel 1.2 dapat digambarkan bahwa sebagian mata
pencaharian masyarakat Desa Ambokulon berprofesi sebagai buruh. buruh di
atas terdiri dari buruh pabrik dan buruh konveksi. banyaknya wiraswasta yang
membuka industri konveksi berdampak pada perekonomian warga sekitar salah
satunya membuka kesempatan kerja pada masyarakat desa tersebut, sehinga
ekonomi keluarga dapat sejahtera. banyaknya masyarakat yang terbantu karena
adanya industri tersebut tentunya membutuhkan tolak ukur kesejahteraan dari
kondisi keluarga. tolak ukur tersebut antara lain tingkat pendidikan, jam kerja,
dan jumlah tanggungan.

Tolak ukur pendidikan menurut teori dapat meningkatkan taraf
kehidupan dan memuaskan segala kebutuhan. Sehingga semakin tinggi
pendidikan maka semakin tinggi kesejahteraan. Penelitian yang dijalankan oleh

Nadya Syafitri (2019), dengan hasil bahwasannya tingkat pendidikan tidak



memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan keluarga. Hal itu bertentangan
dengan penelitian yang telah dijalankan Lisa Aprilia (2018) yang beranggapan
bahwasannya pendidikan memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan keluarga.
menurut observasi peneliti, pekerja konveksi Desa Ambokulon sebagian besar

berpendidikan SD-SMP. Hal tersebut dijelaskan tabel di bawah ini.

Tabel 1.3
Pendidikan Terakhir

Pekerjaan Pendidikan Terakhir
TNI/Polri SMA-S1
PNS SMA-S2
Wirausaha Tidak bersekolah-SMA
Buruh Pabrik SMA
Buruh Konveksi Tidak bersekolah-SMP
Petani Tidak bersekolah-SD
Tukang Tidak bersekolah-SMP

Sumber : Observasi peneliti & kelurahan Ambokulon, 2022
Berdasarkan data di atas peneliti memilih tingkat pendidikan pekerja
konveksi karena tingkat pendidikan pekerja konveksi yang masih rendah, dan
ditambah lagi konveksi merupakan potensi andalan dari desa tersebut.
Sebagian besar pekerja menyesali karena tidak menyelesaikan pendidikan
sampai tamat SMA. Dan akan bertekad menyekolahkan anaknya sampai
setinggi mungkin agar tidak senasib dengan dirinya kelak. Sebagian lagi

berpendapat bahwa pendidikan mempengaruhi kesejahteraan keluarganya



karena dengan pendidikan akan menghasilkan pendapatan yang tinggi dan
pendapatan yang tinggi akan meningkatkan kesejahteraan keluarganya.

Selanjutnya faktor jam kerja secara teori berpengaruh terhadap
kesejahteraan karena semakin lama bekerja memungkinkan hasil dari produksi
yang didapat semakin besar pula maka dari itu pendapatan akan semakin
meningkat serta dapat memenuhi kebutuhan keluarga (Agung, 2014). Dalam
observasi peneliti juga pekerja konveksi membutuhkan unsur jam kerja karena
pada umumnya pekerja konveksi membutuhkan sekitar 10 jam per-harinya atau
70 jam perminggu untuk memproduksi barang yang telah ditargetkan. Jika
tidak bisa mencapai target maka upah pun akan dikurangi. Hal ini juga sama
dengan industri konveksi yang tidak menargetkan jumlah tertentu tiap minggu-
nya.

Menurut teori (Agung, 2018) kemauan kepala keluarga untuk
memberikan nafkah kepada keluarga akan mempengaruhi jumlah tanggungan,
dengan begitu jumlah tanggungan akan berpengaruh terhadap kesejahteraan
keluarga. Akan tetapi hal itu bertentangan dengan penelitian dari Lisa Aprilia
(2018) yang beranggapan bahwa jumlah tanggungan tidak mempengaruhi
terhadap kesejahteraan keluarga, hal itu tidak sesuai dengan penelitian dari
nurlaila dan safruidar yang beranggapan bahwa jumlah tanggungan memiliki
pengaruh terhadap kesejahteraan keluarga. Berdasarkan hasil observasi peneliti
dimana responden yang bernama Lia menyatakan jumlah tanggungan tidak
terlalu mempengaruhi kesejahteraan karena ia mempunyai orang tua yang

masih bekerja. selanjutnya peneliti juga menanyakan kepada responden lain



yang bernama Farhan yang merupakan kepala rumah tangga dimana jumlah
tanggungan sangat mempengaruhi dalam pemenuhan kebutuhan. Responden
terakhir yang peneliti observasi yaitu bernama mikrojah dimana beliau juga
adalah sebuah kepala rumah tangga akan tetapi jumlah tanggungan tidak terlalu
berpengaruh dikarenakan anaknya juga bekerja.

Kesejahteraan ialah sebuah tatanan kehidupan dan penghidupan sosial
baik itu material, maupun spiritual yang diikuti rasa keselamatan, kesusilaan
juga ketentraman diri, rumah tangga serta masyarakat lahir dan batin yang
memungkinkan setiap warga negara dapat melaksanakan usaha pemenuhan
kebutuhan jasmani, rohani dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri sendiri,
rumah tangga, maupun masyarakat dengan menjunjung hak-hak asasi
(Yusranil, 2019). Kesejahteraan merupakan dambaan semua manusia, akan
tetapi kehidupan yang dijalani manusia tidak selalu berada pada situasi yang
sejahtera. Kesejahteraan yang tidak menentu menjadi alasan manusia untuk
mencari usaha guna tetap sejahtera.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk
mengangkat judul “Pengaruh Tingkat Pendidikan, jam Kerja, dan Jumlah
Tanggungan Terhadap Kesejahteraan Ekonomi Rumah Tangga Pekerja
Konveksi (Studi Kasus: Pekerja Konveksi Desa Ambokulon Kecamatan

Comal Kabupaten Pemalang)”.
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B. Rumusan Masalah
Hasil latar belakang yang digambarkan di atas, maka perumusan
masalahnya adalah:

1. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kesejahteraan ekonomi
rumah tangga pekerja konveksi di industri konveksi desa ambokulon,
kecamatan comal kabupaten Pemalang?

2. Apakah jam kerja berpengaruh terhadap kesejahteraan ekonomi rumah
tangga pekerja konveksi di industri konveksi desa ambokulon, kecamatan
comal kabupaten Pemalang?

3. Apakah jumlah tanggungan berpengaruh terhadap kesejahteraan ekonomi
rumah tangga pekerja konveksi di Desa ambokulon kecamatan comal
kaupaten pemalang?

4. Apakah tingkat pendidikan, jam kerja dan jumlah tanggungan berpengaruh
secara bersama-sama terhadap kesejahteraan ekonomi rumah tangga
pekerja konveksi di desa ambokulon kecamatan comal kabupaten

pemalang?

C. Pembatasan Masalah
Tujuan dari pembatasan adalah agar penelitian jelas dan terarah, maka pada
penelitian ini batasan masalahnya yaitu:
1. Peneliti menggunakan variabel independen yakni tingkat Pendidikan, jam
kerja, dan jumlah tanggungan sedangkan variabel dependennya adalah

kesejahteraan ekonomi rumah tangga pekerja konveksi.
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2. Objek penelitian adalah pekerja konveksi desa ambokulon yang bekerja di

tempat tersebut.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap ksejahteraan
ekonomi rumah tangga pekerja konveksi di industri konveksi Desa
Ambokulon, Kecamatan comal, Kabupaten Pemalang

2. Untuk mengetahui pengaruh jam kerja terhadap kesejahteraan ekonomi
rumah tangga pekerja konveksi di industri konveksi Desa ambokulon,
Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang?

3. Untuk mengetahui pengaruh jumlah tanggungan terhadap kesejahteraan
ekonomi rumah tangga pekerja konveksi di industri koveksi Desa
Ambokulon, Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang

4. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan, jam kerja dan jumlah
tanggungan terhadap ekonomi rumah tangga pekerja konveksi Desa

Ambokulon Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan kontirbusi kepada:
1. Manfaat akademis
a. Riset ini berguna untuk memperbanyak serta memperluas khazanah

yang ada
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b. Riset ini berguna untuk memperbanyak rujukan untuk pe-riset
selanjutnya dengan topic sejenis sekaligus dapat menjadi objek
penelitian ulang terhadap kelemahan dari penelitian ini.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pekerja konveksi, sebagai bahan masukan ataupun informasi
tentang usaha apa saja yang perlu dilaksanakan dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan keluarganya.

b. Bagi penulis untuk menambah ilmu dan wawasan tentang kesejahteraan
rumah tangga pekerja konveksi.

c. Bagi peneliti selanjutnya, agar djadikan bahan referensi riset yang
sepembahasan dengan penelitian ini dan juga dapat merevisi kelemahan

penelitian ini.

F. Sistematika Pembahasan
pembahasan dan penyajian dalam penelitian ini disusun dengan materi
sebagai berikut:
1. Latar Belakang Masalah
Pada bab ini membahas tentang telaah ulang hasil penelitian sebelumnya
serta perkembangan saat ini tentang topik yang akan diteliti.
2. Rumusan Masalah
Bagian ini berisi tentang permasalahan peelitian secara rigkas, jelas dan

spesifik.
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. Pembatasan Masalah

Menjelaskan ruang lingkup penelitian, baik dari cakupan masalah, ruang,
waktu, teori yang dogunakan, subjek yang diteliti, dan seterusya.
. Tujuan Penelitian

Tujuan spesifik yang dinginkan dari penelitian sesuai dengan rumusan
masalah.
. Manfaat Penelitian

Berisi tentang sesuatu yang dapat dimanfaatkan atau digunakan baik
untuk kepentingan masyarakat, lembaga, dan lainnya.
. Landasan Teori

Landasan teori membahas tentang konsep, asumsi dan generalisasi
untuk menjelaskan suatu topik yang akan diteliti. Dalam hal ini Mahasiswa
harus jeli dan memahami perbedaan posisi dan penggunaan teori.
. Penelitian yang Relevan
Berisi telaah kajian yang sudah dilakukan sebelumnya terkait dengan

masalah penelitian.
. Kerangka Berfikir
Peta konsep yang berbentuk skema.
. Hipotesis Penelitian
Dugan sementara yang memungkinakan namun harus dibuktikan

dengan penelitian.

10. Metode Penelitian
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Memuat tentang bagaiamana penelitian akan dilakukan dan mengapa
menggunakan metode tersebut.
Sistematika Penulisan
Rencana atau urutan penelitian
Daftar Pustaka
Memuat referensi yang terdiri atas buku-buku, jurnal, atau bahan
pustaka lainnya yang relevan.

Kuesioner



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Melihat hasil analisis data dan pembahasan yang sudah dijelaskan
pada bab sebelumnnya bisa ditarik kesimpulannya, yaitu :

1. Variabel pendidikan secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap tingkat kesejahteraan ekonomi rumah tangga . dibuktikan dari nilai
signifikan adalah 0,000 < 0,05 atau nilai tpjune 4,028 > tper 1,989.
Pendidikan dapat memberi kesempatan karyawan untuk mengembangkan
dan meningkatkan keahliannya. Sehingga dengan adanya pendidikan
diharapakan karyawan dapat mencapai prestasi yang maksimal dalam
bidangnya. Dengan pencapaian tersebut maka produktivitas karyawan
meningkat, dengan hal itu maka kesejahteraanpun juga meningkat.

2. Secara parsial variabel jam kerja mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap tingkat kesejahteraan ekonomi rumah tangga . Dengan demikian
dibuktikan dari nilai signifikan yakni 0,000 < 0,05 atau nilai thiwng 3,756 >
taber 1,989. jam kerja merupakan indikator kesejahteraan yang ada di dalam
ketenagakerjaan. Semakin lama bekerja tentunya semakin besar hasil yang
didapatkan sehingga dapat dikatakan kesejahteraan pekerja konveksi di

Desa Ambokulon juga meningkat.

75
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3. Variabel Jumlah Tanggungan secara parsial mempunyai pengaruh positif

signifikan terhadap tingkat kesejahteraan ekonomi rumah tangga.
dibuktikan nilai signifikan yakni 0,000 < 0,05 atau nilai thiyng 3,828 > tipel
1,989. Jumlah tanggungan merupakan salah satu indikator dalam
menentukan miskin atau tidaknya suatu keluarga. Banyaknya tanggungan
dalam keluarga akan mempengaruhi jumlah kebutuhan. Semakin besar
ukuran rumah tangga maka semakin besar pula beban pemenuhan
kebutuhan sehari-hari rumah tangga tersebut.

Secara simultan pendidikan, jam kerja dan jumlah tanggungan
berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan ekonomi rumah tangga
pekerja konveksi. Dengan perbandingan Fyiyne 42,516 karena Fpigng >

Fiabe1 (42,516 > 2,715) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan riset ini, sudah diupayakan dan dilaksanakan

semaksimal mungkin berdasarkan prosedur ilmiah. Akan tetapi, penelitian ini

masih memiliki beberapa keterbatasan, yakni:

1.

Dalam melaksanakan penelitian, faktor-faktor yang mempengaruhi
kesejahteraan ekonomi hanya terdiri dari tiga variabel yakni pendidikan,
jam kerja, dan jumlah tanggungan. Disamping itu, masih terdapat faktor

lainnya yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian.
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2. Keterbatan dari penelitian dengan jawaban yang diperoleh dari responden
dalam mengisi kuesioner terkadang tidak sesuai dengan keadaan
sesungguhnya.

3. Penelitian ini hanya mengambil sampel dari pekerja konveksi di Desa

Ambokulon Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang.

C. Implikasi Teoritis dan Praktis

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat
ditemukan implikasi teoritis dan praktisnya, diantaranya:
1. Implikasi Teoritis
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya pendidikan, jam kerja
dan jumlah tanggungan dapat mempengaruhi kesejahteraan ekonomi rumah
tangga pekerja konveksi. Kesejahteraan responden akan meningkat jika
tingkat pendidikan tinggi dalam hal ini jika pendidikan keterampilan tinggi
akan meningkatkan skill dalam bekerja. Serta jika jam kerja lebih lama
maka hasil pakaian yang dikerjakan oleh para pekerja juga tinggi dengan
demikian semakin banyaknya pakaian yang dihasilkan oleh para pekerja
maka pendapatanpun akan semakin tinggi, pendapatan yang semakin tinggi
akan meningkatkan kesejahteraan ekonomi rumah tangga. Selain itu,
jumlah tanggungan juga dapat berpengaruh dalam kesejahteraan dimana
jumlah anak berpengaruh yang mana semakin rendah jumlahnya maka akan

meningkatkan kesejahteraan karena semakin tinggi jumlah tanggungan
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maka pengeluaran konsumsi pun akan meningkat. Hal tersebut yang
membuat keluarga lain ikut bekerja selain kepala rumah tangga.
. Implikasi Praktis

Guna dari hasil penelitian ini sebagai bahan masukan kepada pekerja,
ataupun pembaca agar nantinya bisa lebih memperhatikan apa yang
menjadi  faktor utama seorang pekerja dalam  meningkatkan

kesejahteraannya sehingga nantinya angka kemiskinan akan menurun.
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